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Abstrak: Hama wereng batang coklat (Nilaparvata lugens) merupakan salah satu hama 
utama tanaman padi yang dapat menurunkan produktivitas dan menyebabkan kerugian bagi 
petani. Di Kecamatan Sei Bamban, Kabupaten Serdang Bedagai, pengendalian hama ini masih 
banyak mengandalkan pestisida kimia. Oleh karena itu, diperlukan penyuluhan yang dapat 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani dalam pengendalian hama 
wereng batang coklat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan petani sebelum dan sesudah penyuluhan berbasis media sosial serta 
menganalisis efektivitas penyuluhan tersebut. Penelitian dilaksanakan pada April 2026 di 
Kecamatan Sei Bamban dengan pendekatan kuantitatif deskriptif menggunakan pre-test dan 
post-test. Responden berjumlah 30 petani yang dipilih secara purposive sampling. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara 
deskriptif, menggunakan uji paired sample t-test, dan analisis efektivitas. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan petani setelah penyuluhan. Rata-rata pengetahuan meningkat dari 6,93 menjadi 
9,27, sedangkan sikap meningkat dari 68,5% menjadi 92,75% dengan nilai signifikansi 0,000. 
Keterampilan petani juga meningkat hingga berada pada kategori terampil. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa penyuluhan berbasis media sosial efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani dalam pengendalian hama wereng batang 
coklat. 
Kata Kunci: Efektivitas, Media Sosial, Padi, Penyuluhan Pertanian, Wereng Batang Coklat. 
 
Abstract: The brown planthopper (Nilaparvata lugens) is one of the major pests of rice that can 
reduce productivity and cause economic losses to farmers. In Sei Bamban District, Serdang 
Bedagai Regency, farmers still rely heavily on chemical pesticides to control this pest. Therefore, 
extension activities are needed to improve farmers’ knowledge, attitudes, and skills in brown 
planthopper management. This study aimed to identify changes in farmers’ knowledge, 
attitudes, and skills before and after social media-based extension and to analyze its 
effectiveness. The study was conducted in April 2026 in Sei Bamban District using a descriptive 
quantitative approach with pre-test and post-test methods. A total of 30 rice farmers were 
selected through purposive sampling. Data were collected through questionnaires, observation, 
and documentation, and analyzed using descriptive analysis, paired sample t-test, and 
effectiveness analysis. The results showed significant improvements in farmers’ knowledge, 
attitudes, and skills after the extension activities. The mean knowledge score increased from 6.93 
to 9.27, while the attitude score increased from 68.5% to 92.75%, with a significance value of 
0.000. Farmers’ skills also improved and reached the skilled category. The results indicate that 
social media-based extension was effective in improving farmers’ knowledge, attitudes, and skills 
in brown planthopper management. 
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PENDAHULUAN 
Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan strategis di 

Indonesia yang memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan pangan nasional, 
karena menjadi sumber pangan pokok bagi sebagian besar masyarakat (Albahari et al., 
2023). Keberhasilan budidaya padi sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
kondisi lingkungan, penerapan teknik budidaya, serta kemampuan petani dalam 
mengatasi berbagai kendala selama proses produksi. Oleh karena itu, stabilitas 
produksi padi di berbagai daerah sentra produksi menjadi faktor penting dalam 
menjaga ketersediaan pangan secara berkelanjutan (Khairani et al., 2025). 

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu sentra produksi padi utama di 
Indonesia. Pada tahun 2025, total produksi padi di Provinsi Sumatera Utara mencapai 
2.204.875,51 ton dengan luas panen sebesar 419.463,48 Ha (BPS Provinsi Sumatera 
Utara, 2026). Salah satu kabupaten penghasil padi terbesar di provinsi ini adalah 
Kabupaten Serdang Bedagai dengan total produksi sebesar 333.128,70 ton dan luas 
panen 51.117,61 Ha (BPS, Kabupaten Serdang Bedagai 2025). Jika ditinjau lebih 
spesifik pada skala wilayah yang lebih kecil, Kecamatan Sei Bamban merupakan 
kecamatan dengan kontribusi produksi padi terbesar di Kabupaten Serdang Bedagai.  

Meskipun memiliki potensi produksi yang besar, selama lima tahun terakhir 
produksi dan produktivitas padi di Kecamatan Sei Bamban menunjukkan fluktuasi. 
Pada tahun 2020, produksi padi tercatat sebesar 11.308 ton dengan produktivitas 6 
ton/Ha (BPS Kecamatan Sei Bamban, 2021) . Produksi meningkat signifikan pada 
tahun 2021 menjadi 68.054 ton dengan produktivitas yang relatif sama, yaitu 6 ton/Ha 
(BPS Kecamatan Sei Bamban, 2022). Peningkatan berlanjut pada tahun 2022 dengan 
produksi mencapai 73.493 ton dan produktivitas 6,3 ton/Ha (BPS, Kecamatan Sei 
Bamban, 2023). Namun, pada tahun 2023 terjadi penurunan produksi menjadi 59.000 
ton dengan produktivitas 5,9 ton/Ha (BPS, Kecamatan Sei Bamban, 2024). Kemudian 
meningkat pada tahun 2024 dengan produksi sebesar 67.186 ton dan produktivitas 6,3 
ton/Ha (BPS, Kecamatan Sei Bamban, 2025).  

Fluktuasi tersebut menunjukkan bahwa sistem produksi padi di Kecamatan Sei 
Bamban belum stabil dan masih dipengaruhi oleh berbagai faktor pembatas dalam 
kegiatan budidaya (Khairaini et al., 2025). Salah satu faktor yang dapat memengaruhi 
kondisi tersebut adalah serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), khususnya 
hama wereng batang coklat (Nilaparvata lugens). Populasi wereng batang coklat pada 
tanaman padi dapat mencapai rata-rata 10 ekor per rumpun pada umur tanaman 40 
Hari Setelah Tanam (HST) (Lestari et al., 2023). 

Berdasarkan identifikasi permasalahan diketahui bahwa petani masih 
menggunakan pestisida kimia untuk mengendalikan hama wereng batang coklat. 
Penggunaan pestisida kimia secara terus menerus dapat menurunkan efektivitas 
pengendalian hama dan berpotensi memicu resistensi hama. Adapun alternatif lain 
yang dapat dilakukan untuk mengendalikan hama wereng batang coklat yaitu dengan 
menerapkan prinsip Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Dimana prinsip PHT 
menekankan pada upaya pengendalian hama yang mengkombinasikan berbagai teknik 
pengendalian secara terpadu, efektif, ekonomis, dan ramah lingkungan (Wati, 2022). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan petani dalam mengendalikan 
hama wereng batang coklat masih perlu ditingkatkan, baik dari aspek pengetahuan, 
sikap, maupun keterampilan. Berbagai upaya telah dilakukan, salah satunya melalui 
kegiatan penyuluhan. Selama ini, kegiatan penyuluhan masih lebih sering dilakukan 
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melalui pertemuan tatap muka. Cara tersebut memiliki keterbatasan, terutama ketika 
materi yang disampaikan cukup teknis, seperti pengendalian hama terpadu. Waktu 
pertemuan yang terbatas membuat tidak semua materi dapat dibahas secara 
mendalam. Selain itu, petani juga tidak selalu memiliki bahan yang dapat dilihat atau 
dipelajari kembali setelah kegiatan selesai. Hal ini membuat sebagian petani kesulitan 
mengingat materi yang telah disampaikan dan menerapkannya secara berkelanjutan di 
lapangan.Seiring perkembangan teknologi informasi, pemanfaatan media digital dan 
media sosial mengalami peningkatan yang sangat pesat, termasuk di sektor pertanian. 
Tingginya potensi penggunaan media sosial didukung oleh meningkatnya penggunaan 
smartphone dan internet di Indonesia (Silva et al., 2025). Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik Telekomunikasi tahun 2024, lebih dari 73% penduduk Indonesia telah 
menggunakan telepon seluler, dan lebih dari 220 juta penduduk telah terhubung 
dengan internet yang sebagian besar mengakses melalui smartphone.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki potensi besar untuk 
dimanfaatkan sebagai alat penyuluhan pertanian yang lebih adaptif, fleksibel, dan 
mudah diakses. Pemanfaatan media sosial dalam kegiatan penyuluhan pertanian dinilai 
mampu menjadi alternatif yang lebih efektif dibandingkan penyuluhan konvensional 
(Budiman et al., 2024). Melalui media sosial, materi penyuluhan dapat diakses kapan 
saja dan di mana saja sesuai kebutuhan petani (Hamzah et al., 2022). Selain itu, materi 
berbasis audio visual dinilai lebih sesuai untuk penyampaian materi teknis karena 
mampu menampilkan tahapan kerja secara visual, runtut, dan mudah dipahami 
(Serungke et al., 2023).  

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian untuk menganalisis 
efektivitas penyuluhan berbasis media sosial dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan petani pada pengendalian hama wereng batang coklat pada tanaman 
padi. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 
Penyuluhan Berbasis Media Sosial dalam Pengendalian Hama Wereng Batang Coklat 
(Nilaparvata lugens) pada Tanaman Padi.” 
 
METODE PENELITIAN  

Pengkajian dilaksanakan pada bulan April 2026 di Kecamatan Sei Bamban, 
Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara. Penentuan lokasi pengkajian 
dilakukan secara sengaja (purposive) berdasarkan kriteria dan potensi wilayah. 
Kriteria penentuan lokasi yaitu kecamatan yang merupakan salah satu sentral 
penghasil padi serta memiliki aktivitas pertanian yang tinggi sehingga relevan untuk 
mengkaji efektivitas kegiatan yang dilaksanakan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Wilayah Penelitian  

Letak Geografis  

Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara 

terdiri dari 10 Desa dengan Luas Wilayah 5.777 Ha dan ketinggian tempat 7 - 15 m 

Diatas permukaan laut (Dpl), dengan Batas Wilayah Kecamatan sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kec.Tanjung Beringin 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kec Tebing Tinggi  

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kec.Sei Bamban 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kec. Tebing Tinggi dan Tanjung Beringin 

 

 



9 

 
 
 

 
 
 

Gambar 1 Letak Geografis 

 
Sumber: Data Sekunder Peta Kecamatan Sei Bamban (2026) 

Topografi daerah umumnya datar, secara geografis wilayah Penyuluhan Pertanian  

Kecamatan Sei Bamban adalah dataran rendah, beriklim tropis dengan suhu minimum 

30-32oC, curah hujan tinggi pada bulan November sampai Desember, sedangkan musim 

kemarau terjadi pada bulan Januari sampai bulan Agustus, umumnya wilayah Kerja 

Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sei Bamban merupakan daerah pertanian yang cukup 

subur ditanami sepanjang tahun serta potensi peternakan yang cukup baik untuk 

dikembangkan.  

Karakteristik Responden  

Karakteristik responden merupakan gambaran umum kondisi petani yang menjadi 

sasaran dalam kegiatan penyuluhan. Analisis karakteristik responden penting dilakukan 

karena dapat mempengaruhi kemampuan petani dalam perubahan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan petani khususnya penyuluhan berbasis media sosial. Responden dalam 

penelitian ini berjumlah 30 orang petani padi yang tergabung dalam kelompok tani yaitu 

15 orang kelompok Tani Tunas Harapan 3 dan 15 orang kelompok Tani Tunas Harapan 

Baru di Kecamatan Sei Bamban. Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi 

umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, lama usaha tani, luas lahan, status kepemilikan 

lahan, serta kepemilikan media sosial. 
Gambar 2 Karakteristik Berdasarkan Umur 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa mayoritas petani berada pada rentang umur 

40–44 tahun sebanyak 11 orang atau 36,7%. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berada pada usia produktif sehingga masih aktif dalam menjalankan 

kegiatan usahatani padi. Petani usia produktif cenderung memiliki kemampuan fisik 

yang baik, pengalaman yang cukup, serta lebih mudah menerima inovasi dan teknologi 

baru dibandingkan petani usia lanjut. Hal ini sesuai dengan pendapat (Gusti et al., 2021) 

yang menyatakan bahwa petani usia produktif memiliki kemampuan kerja dan partisipasi 

yang lebih baik dalam kegiatan penyuluhan maupun penerapan inovasi pertanian. Dilihat 

dari tren umur responden, petani usia produktif juga lebih aktif menggunakan media 

sosial seperti WhatsApp dan Facebook dalam memperoleh informasi pertanian. Petani 

pada rentang usia tersebut lebih mudah memahami penggunaan smartphone sehingga 

penyuluhan berbasis media sosial dapat diterima dengan baik (Saridewi, 2024). 
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Gambar 3 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Berdasarkan gambar 3, responden didominasi oleh laki-laki sebanyak 27 orang atau 

90%, sedangkan perempuan hanya 3 orang atau 10%. Dominasi laki-laki menunjukkan 

bahwa kegiatan usahatani padi di daerah penelitian masih lebih banyak dijalankan oleh 

laki-laki sebagai pengambil keputusan utama dalam budidaya. Sementara itu, perempuan 

umumnya membantu pada kegiatan penanaman, pemeliharaan, maupun pascapanen. 

Hasil ini didukung oleh penelitian (Yohan et al., 2023) yang menyatakan bahwa kegiatan 

produktif usahatani padi sawah masih didominasi oleh laki-laki. Tingginya jumlah 

responden laki-laki juga mendukung pemanfaatan media sosial dalam kegiatan pertanian, 

terutama melalui WhatsApp dan Facebook sebagai sarana memperoleh informasi 

budidaya, pengendalian hama, dan teknologi pertanian. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

media sosial mulai menjadi sarana komunikasi pertanian yang penting di tingkat petani 

(Rizqiani & Hidayat, 2025). 
Gambar 4 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Berdasarkan gambar 4, karakteristik pendidikan terakhir menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMP sebanyak 11 orang atau 36,7%. 

Tren tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar petani memiliki tingkat pendidikan 

menengah sehingga kemampuan memahami materi penyuluhan cukup baik, meskipun 

masih diperlukan penyampaian materi dengan bahasa sederhana dan mudah dipahami. 

Penelitian Wijaya & Astuti (2023) menjelaskan bahwa tingkat pendidikan formal petani 

memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap kemampuan petani dalam menerima, 

memahami, dan mengadopsi inovasi pertanian. Kondisi pendidikan responden juga 

berkaitan dengan kemampuan penggunaan media sosial. Petani dengan pendidikan SMP 

dan SMA umumnya sudah mampu menggunakan smartphone secara mandiri untuk 

mengakses informasi pertanian (Sirajuddin & Kamba, 2021).  
Gambar 5 Karakteristik Berdasarkan Lama Usaha Tani 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Berdasarkan gambar 5, karakteristik lama usaha tani menunjukkan bahwa 

mayoritas responden telah menjalankan usaha tani selama 18–22 tahun sebanyak 8 orang 

atau 26,7%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani memiliki pengalaman 

yang cukup lama dalam budidaya padi sehingga pengetahuan dan keterampilan yang 
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dimiliki relatif baik. Semakin lama pengalaman usaha tani yang dimiliki petani maka 

semakin tinggi pula kemampuan petani dalam mengelola usaha taninya. Penelitian 

Pirngadi et al., (2025) menyatakan bahwa pengalaman usaha tani yang lama dapat 

meningkatkan keterampilan petani dalam menerapkan inovasi budidaya. Dilihat dari 

trennya, petani yang memiliki pengalaman usaha tani lebih lama cenderung 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana tambahan dalam memperoleh informasi 

pertanian (Setyabudi, Kustiari, 2026). 
Gambar 6 Karakteristik Berdasarkan Luas Lahan 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Berdasarkan gambar 6, karakteristik luas lahan menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki luas lahan 0,6–0,9 Ha sebanyak 10 orang atau 33,3%. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar petani berada pada kategori petani kecil hingga 

menengah. Luas lahan yang relatif terbatas membuat petani harus lebih efisien dalam 

mengelola usaha tani agar hasil produksi tetap optimal. Hasil penelitian Rahayu (2021) 

menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh terhadap tingkat produksi dan pendapatan 

petani. Petani dengan luas lahan kecil hingga sedang cenderung lebih aktif mencari 

informasi melalui media sosial untuk menekan biaya produksi dan meningkatkan hasil 

panen. Informasi mengenai teknik budidaya, pengendalian hama, serta harga sarana 

produksi banyak diperoleh melalui grup WhatsApp maupun Facebook pertanian 

(Sihombing et al., 2024). 
Gambar 7 Karakteristik Berdasar Status Kepemilikan Lahan 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Berdasarkan gambar 7, karakteristik status kepemilikan lahan menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki lahan milik sendiri sebanyak 25 orang atau 83,3%, 

sedangkan petani dengan status sewa atau garap sebanyak 5 orang atau 16,7%. Dominasi 

kepemilikan lahan sendiri menunjukkan bahwa sebagian besar petani memiliki 

keleluasaan dalam menentukan pola budidaya dan penggunaan teknologi pertanian. 

Penelitian Abas et al., (2022) menyatakan bahwa petani pemilik lahan lebih bebas dalam 

mengambil keputusan usaha tani dibandingkan petani penyewa. Kondisi kepemilikan 

lahan sendiri juga mendukung pemanfaatan media sosial dalam kegiatan pertanian 

karena petani lebih berani mencoba inovasi baru yang diperoleh melalui penyuluhan 

digital maupun informasi dari media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial 

dapat menjadi sarana efektif dalam mempercepat penyebaran inovasi pertanian kepada 

petani.  
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Gambar 8 Karakteristik Berdasarkan Kepemilikan Media Sosial 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Berdasarkan gambar 8, karakteristik media sosial menunjukkan bahwa seluruh 

responden atau 100% telah menggunakan WhatsApp dan Facebook. Hasil ini 

menunjukkan bahwa petani di Kecamatan Sei Bamban telah memiliki akses yang baik 

terhadap teknologi digital. WhatsApp dimanfaatkan sebagai media komunikasi antar 

petani dan penyuluh, sedangkan Facebook digunakan untuk mencari informasi budidaya 

dan teknologi pertanian. Kondisi ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi 

yang sangat besar sebagai media penyuluhan pertanian berbasis digital. Penelitian 

Destrianto (2023) menyatakan bahwa WhatsApp dan Facebook efektif digunakan dalam 

penyuluhan pertanian karena mampu mempercepat penyampaian informasi kepada 

petani. 

Berdasarkan tren keseluruhan karakteristik responden dapat diketahui bahwa 

mayoritas petani berada pada usia produktif, memiliki pengalaman usaha tani yang 

cukup lama, tingkat pendidikan menengah, serta telah menggunakan media sosial secara 

aktif. Kondisi tersebut menjadi faktor pendukung dalam penerapan penyuluhan pertanian 

berbasis media sosial karena petani telah memiliki kemampuan dasar dalam 

menggunakan teknologi digital untuk memperoleh informasi pertanian. 

Pelaksanaan Penyuluhan Melalui Media Sosial 

Pelaksanaan penyuluhan dalam penelitian ini dilakukan melalui dua platform 

media sosial, yaitu Facebook dan WhatsApp Group. Pemilihan kedua platform tersebut 

didasarkan pada kemudahan akses, tingkat penerimaan responden, serta efektivitasnya 

dalam mendukung penyampaian materi penyuluhan secara digital. Berdasarkan hasil 

identifikasi awal, seluruh responden penelitian yang berjumlah 30 orang atau 100% 

responden memiliki akun Facebook dan WhatsApp serta aktif menggunakan kedua 

platform tersebut dalam aktivitas sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa Facebook 

dan WhatsApp merupakan media sosial yang familiar bagi responden sehingga 

memudahkan proses penyampaian materi penyuluhan. 

Facebook digunakan sebagai platform utama dalam penyampaian materi 

penyuluhan karena materi pengendalian hama wereng batang coklat pada tanaman padi 

lebih efektif disampaikan melalui media visual. Hal ini disebabkan materi penyuluhan 

tidak hanya berfokus pada pemberian informasi, tetapi juga menuntut responden untuk 

mampu mengenali objek secara langsung, seperti bentuk hama wereng batang coklat, 

gejala serangan pada tanaman, tingkat kerusakan, serta cara pengendalian yang tepat. 

Materi seperti pengenalan gejala serangan dan teknik pengendalian akan lebih 

mudah dipahami apabila responden dapat melihat contoh secara langsung melalui video 

atau gambar. Dibandingkan penyampaian secara lisan atau teks, media visual mampu 

memberikan gambaran yang lebih nyata sehingga membantu responden memahami 

materi secara lebih cepat dan jelas. Oleh karena itu, Facebook dinilai sesuai karena 

mampu menyajikan materi dalam bentuk video, gambar, dan caption secara berkaitan, 

sehingga mendukung proses penyampaian materi penyuluhan menjadi lebih efektif. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Destrianto (2023) yang menyatakan bahwa Facebook 

efektif digunakan sebagai media penyuluhan karena mampu meningkatkan daya tarik 

dan pemahaman sasaran terhadap materi yang disampaikan. 
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WhatsApp Group digunakan sebagai media pendukung untuk memperkuat 

komunikasi dan interaksi antara peneliti dengan responden selama kegiatan penyuluhan 

berlangsung. Setelah materi video diunggah melalui Facebook, materi tersebut dibagikan 

kembali melalui WhatsApp Group agar lebih mudah diakses oleh responden. WhatsApp 

Group berfungsi sebagai media diskusi, tanya jawab, dan pendampingan selama kegiatan 

penyuluhan. Melalui grup ini, responden dapat bertanya secara langsung, menyampaikan 

kendala di lapangan, serta berdiskusi terkait pengendalian hama wereng batang coklat. 

Selain itu, responden juga dapat mengirimkan dokumentasi berupa foto, video, maupun 

pesan sebagai bentuk penerapan materi di lapangan. Menurut Budiman et al., (2024) 

WhatsApp efektif digunakan sebagai media penyuluhan karena mendukung komunikasi 

dua arah yang lebih interaktif, cepat, dan responsif. 

Kombinasi penggunaan Facebook dan WhatsApp Group dalam penelitian ini 

dinilai efektif karena kedua media tersebut saling melengkapi. Facebook berfungsi 

sebagai media utama penyampaian materi berbasis video yang mendukung peningkatan 

pemahaman responden, sedangkan WhatsApp Group berfungsi sebagai media 

komunikasi interaktif yang mendukung diskusi dan penguatan materi. Dengan kombinasi 

kedua platform ini, proses penyuluhan tidak hanya berlangsung satu arah melalui 

penyampaian materi, tetapi juga berlangsung secara interaktif melalui diskusi dan 

pendampingan. Hal ini sejalan dengan Anang & Cipani (2022) yang menyatakan bahwa 

penggunaan media sosial dalam penyuluhan pertanian mampu meningkatkan efektivitas 

penyampaian informasi serta mendorong perubahan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan sasaran penyuluhan. 

Hasil Analisis Data  

Pengetahuan  

Analisis tingkat pengetahuan petani dilakukan dengan menggunakan tes 

pengetahuan berupa pertanyaan benar dan salah. Berdasarkan hasil perhitungan dari 30 

responden, diperoleh total skor pengetahuan petani sebelum dan sesudah penyuluhan 

yang disajikan pada tabel berikut :  
Tabel 1 Hasil Pengukuran Pengetahuan 

Uraian Nilai 

Total Skor Sebelum Penyuluhan 208 

Total Skor Sesudah Penyuluhan 280 

Mean Pre-test 6,93 

Mean Post-test 9,33 

Kategori Sebelum Penyuluhan Mengetahui 

Kategori Sesudah Penyuluhan Sangat Mengetahui 

Selisih Mean 2,4 

thitung 18,157 

ttabel 2,045 

Sig. 0 

Keterangan Signifikan 

Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Berdasarkan tabel 1 hasil pengukuran pengetahuan, hasil uji Paired Sample t-test 

menunjukkan nilai thitung sebesar 12,764 lebih besar dari ttabel sebesar 2,045 dengan 

nilai signifikansi 0 (p<0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara tingkat 

pengetahuan petani sebelum dan sesudah pelaksanaan penyuluhan. Hal ini menunjukkan 

bahwa penyuluhan berbasis media sosial memberikan pengaruh nyata terhadap 

peningkatan pengetahuan petani mengenai pengendalian hama wereng batang coklat 

pada tanaman padi. 
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Peningkatan pengetahuan petani juga dipengaruhi oleh karakteristik responden, 

terutama tingkat pendidikan, di mana mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan 

SMP. Meskipun sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan menengah dasar, 

hal tersebut tidak menjadi hambatan dalam menerima inovasi apabila materi yang 

disampaikan sesuai dan mudah dipahami (Wijaya & Astuti, 2023). Hal ini sejalan 

dengan Rogers & Everet (2003) pada tahap knowledge, yaitu tahap ketika individu mulai 

memperoleh pengetahuan dan pemahaman awal terhadap suatu inovasi. Pada tahap ini, 

kemampuan individu dalam menerima informasi sangat dipengaruhi oleh bagaimana 

informasi tersebut disampaikan agar mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan 

sasaran. 

Selain itu, penggunaan media sosial berupa Facebook dan WhatsApp Group turut 

mendukung peningkatan pengetahuan petani. Materi penyuluhan yang disampaikan 

dalam bentuk video edukasi mampu menyederhanakan informasi yang kompleks 

menjadi lebih mudah dipahami karena disajikan secara visual, jelas, dan aplikatif. Materi 

juga dapat diakses secara berulang kapan saja sehingga petani memiliki kesempatan 

untuk mempelajari kembali materi yang belum sepenuhnya dipahami. Diskusi interaktif 

melalui WhatsApp Group juga membantu memperkuat pemahaman petani melalui 

proses tanya jawab secara langsung. Hasil penelitian ini sejalan dengan Anang & Cipani 

(2022) yang menyatakan bahwa penyuluhan berbasis media sosial efektif meningkatkan 

pengetahuan petani karena informasi dapat diakses dengan cepat, mudah dipahami, dan 

dipelajari secara berulang.  

Sikap  

Pengukuran sikap petani dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan penyuluhan 

untuk mengetahui tanggapan, ketertarikan dan pandangan petani terhadap pengendalian 

hama wereng batang coklat. Adapun hasil pengukuran sikap petani dapat dilihat pada 

Tabel berikut :  
Tabel 2 Hasil Pengukuran Sikap 

Uraian Nilai 

Total Skor Sebelum Penyuluhan 822 

Total Skor Setelah Penyuluhan 1.113 

Skor Maksimal 1.200 

Persentase Sebelum Penyuluhan 68,5% 

Persentase Setelah Penyuluhan 92,75% 

Kategori Sebelum Penyuluhan Setuju 

Kategori Setelah Penyuluhan Sangat Setuju 

Mean Sikap Awal  27,40 

Mean Sikap Akhir  37,10 

Selisih Mean 9,7 

thitung 50,342 

ttabel 1,699 

Sig 0 

Keterangan Signifikan 

Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Berdasarkan tabel 2, hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan nilai thitung 

sebesar 50,342 lebih besar dari ttabel sebesar 1,699 dengan nilai signifikansi 0 (p<0,05), 

yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara sikap petani sebelum dan sesudah 

pelaksanaan penyuluhan. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan berbasis media sosial 

memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan sikap petani dalam pengendalian 

hama wereng batang coklat. 

Selain itu, penggunaan media sosial berupa Facebook dan WhatsApp Group juga 

berperan penting dalam mendorong perubahan sikap petani. Penyampaian materi melalui 
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video edukasi membuat informasi lebih menarik, jelas, dan mudah dipahami, sehingga 

mampu meningkatkan minat petani terhadap materi pengendalian hama wereng batang 

coklat. Tidak hanya itu, keterlibatan aktif petani juga terlihat dari adanya dokumentasi 

kegiatan yang dibagikan melalui WhatsApp Group sebagai bentuk respon terhadap 

kegiatan penyuluhan. Hal ini menunjukkan bahwa ketertarikan dan sikap positif petani 

tidak hanya diukur melalui kuesioner, tetapi juga tercermin dari partisipasi nyata di 

lapangan. 

Diskusi interaktif melalui WhatsApp Group juga memberi ruang bagi petani untuk 

berbagi pengalaman, menyampaikan kendala, serta mendiskusikan solusi yang sesuai 

dengan kondisi lapangan. Interaksi tersebut memperkuat pemahaman dan mendorong 

terbentuknya sikap positif, ketertarikan, serta kesediaan petani untuk menerima inovasi 

pengendalian hama yang disampaikan. Dengan demikian, media sosial tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai media interaksi 

yang mampu meningkatkan keterlibatan dan respons aktif petani. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan Budiman et al., (2024) yang menyatakan bahwa penyuluhan berbasis 

media sosial mampu meningkatkan penerimaan, minat, dan respons positif petani 

terhadap inovasi pertanian.  
Gambar 9 Garis Kontinum Sikap 

 
Berdasarkan garis kontinum sikap, persentase sikap petani sebelum pelaksanaan 

penyuluhan sebesar 68,5% berada pada kategori Setuju (S). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebelum penyuluhan dilaksanakan, petani pada dasarnya sudah memiliki sikap yang 

positif terhadap pengendalian hama wereng batang coklat. Petani menyadari bahwa 

pengendalian hama wereng batang coklat penting untuk dilakukan guna mencegah 

kerugian dan menjaga produktivitas tanaman padi. Setelah pelaksanaan penyuluhan, 

persentase sikap petani meningkat menjadi 92,75% dan berada pada kategori Sangat 

Setuju (SS). Peningkatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan yang diberikan berhasil 

memperkuat sikap positif petani terhadap pengendalian hama wereng batang coklat. Jika 

sebelumnya petani hanya sebatas setuju terhadap pentingnya pengendalian hama, maka 

setelah penyuluhan tingkat keyakinan, dan kesiapan petani dalam pengendalian hama 

menjadi jauh lebih tinggi. Perubahan dari kategori Setuju ke Sangat Setuju menunjukkan 

bahwa penyuluhan berbasis media sosial efektif dalam memperkuat sikap petani. Materi 

yang disampaikan melalui WhatsApp Group dan Facebook tidak hanya meningkatkan 

pemahaman, tetapi juga mendorong keyakinan petani terhadap pentingnya penerapan 

pengendalian hama wereng batang coklat secara tepat. 

Keterampilan  

Pengukuran keterampilan petani dilakukan melalui pengamatan langsung 

menggunakan lembar unjuk kerja untuk mengetahui kemampuan petani. Adapun hasil 

pengukuran keterampilan petani dapat dilihat pada Tabel berikut :  
Tabel 3 Hasil Pengukuran Keterampilan 

Uraian Nilai 

Total Skor Sebelum Penyuluhan 154 

Total Skor Sesudah Penyuluhan 240 

Mean Keterampilan Awal 5,13 

Mean Keterampilan Akhir 8,00 

Kategori Sebelum Penyuluhan Tidak Terampil 

Kategori Sesudah Penyuluhan Terampil 
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Uraian Nilai 

Selisih Mean 2,87 

thitung 21,500 

ttabel 2,045 

Sig. 0 

Keterangan Signifikan 

Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Berdasarkan tabel 3 hasil pengukuran keterampilan, hasil uji Paired Sample t-test 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara keterampilan petani sebelum dan 

sesudah penyuluhan (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan melalui media 

sosial efektif meningkatkan keterampilan petani dalam pengendalian hama wereng 

batang coklat pada tanaman padi. Peningkatan keterampilan petani terjadi karena materi 

penyuluhan disampaikan dalam bentuk video melalui media sosial sehingga petani dapat 

melihat dan mendengar secara langsung tahapan pengendalian hama wereng batang 

coklat. Penyajian materi secara audio visual membuat petani lebih mudah memahami 

dan meniru setiap langkah yang diperagakan. Selain itu, video yang dibagikan melalui 

WhatsApp dan Facebook dapat diputar kembali secara berulang sehingga membantu 

petani mengingat dan mempraktikkan teknik pengendalian hama dengan lebih baik. 

Penelitian (Ilmianti et al., 2023) menunjukkan bahwa penggunaan media video dalam 

penyuluhan mampu meningkatkan keterampilan sasaran karena penyampaian materi 

secara audio visual memudahkan peserta dalam memahami serta mempraktikkan tahapan 

yang diperagakan. 

Analisis Data Efektivitas  

Uji Efektivitas Penyuluhan Pertanian (EPP) dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan kegiatan penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan petani setelah mengikuti kegiatan penyuluhan berbasis media sosial. Untuk 

mengetahui hasil perhitungan Efektivitas Penyuluhan Pertanian (EPP) disesuaikan 

dengan rumus yang tercantum pada nomor 4 dan data disajikan pada data berikut :  

Pengetahuan  

EPP=∑(Ps-Pr)/(NtQ-Pr)  x 100%                                                                                                                                                           

EPP=∑(280-208)/(300-208)  x 100%                                                                                                                                                           

EPP=∑72/92  x 100%        

EPP = 78,26%  

Nilai efektivitas penyuluhan sebesar 78,26% menunjukkan bahwa penyuluhan 

berbasis media sosial mampu memberikan perubahan yang nyata terhadap pengetahuan 

petani mengenai pengendalian hama wereng batang coklat pada tanaman padi. Tingginya 

efektivitas tersebut menunjukkan bahwa materi penyuluhan dapat diterima dan dipahami 

dengan baik oleh petani. Penyuluhan berbasis media sosial menjadi efektif karena materi 

dapat diterima melalui indera penglihatan dan pendengaran secara bersamaan, mudah 

diakses melalui telepon genggam, serta dapat dipelajari kembali secara berulang. Kondisi 

tersebut membuat petani lebih mudah memahami dan mengingat informasi yang 

diberikan, sehingga tujuan penyuluhan lebih mudah tercapai. Selain itu, penggunaan 

WhatsApp dan Facebook memungkinkan proses belajar berlangsung secara 

berkelanjutan karena petani dapat mengakses kembali materi yang telah dibagikan kapan 

saja sesuai kebutuhan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Sehadun et al., (2023) yang 

menyatakan bahwa efektivitas penyuluhan dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar 

sasaran setelah kegiatan penyuluhan dilakukan. Selain itu, Budiman et al., (2024) 

menjelaskan bahwa media sosial dapat meningkatkan efektivitas penyuluhan karena 

informasi dapat disampaikan secara cepat, mudah diakses, interaktif, serta 
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memungkinkan petani memperoleh kembali materi yang dibutuhkan. 

Sikap  

EPP=∑(Ps-Pr)/(NtQ-Pr)  x 100%                                                                                                                                                           

EPP=∑(1113-822)/(1200-822)  x 100%                

EPP=∑291/378  x 100%                                                                                                                                                           

EPP = 76,98% 

Nilai efektivitas penyuluhan sebesar 76,98% menunjukkan bahwa penyuluhan 

berbasis media sosial efektif dalam meningkatkan sikap petani dalam pengendalian hama 

wereng batang coklat pada tanaman padi. Peningkatan sikap tersebut didukung oleh 

pemanfaatan media sosial seperti Facebook dan WhatsApp Group sebagai sarana 

penyampaian materi penyuluhan, sehingga mampu meningkatkan ketertarikan dan 

penerimaan petani terhadap materi penyuluhan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Tapi & Mikhael (2023) yang menyatakan bahwa 

penyuluhan melalui media sosial dengan memanfaatkan WhatsApp dan Facebook serta 

didukung penyajian video mampu menarik perhatian petani, membuat petani lebih 

terbuka terhadap teknologi, dan mendorong perubahan perilaku ke arah yang lebih 

positif serta video lebih mudah diterima oleh petani karena memungkinkan mereka 

melihat langsung tahapan materi yang disampaikan sehingga meningkatkan perubahan 

sikap terhadap inovasi yang diperkenalkan. 

Keterampilan  

EPP=∑(Ps-Pr)/(NtQ-Pr)  x 100%                                                                                                                                                           

EPP=∑(240-154)/(270-154)  x 100%                

EPP=∑86/116  x 100%                                                                                                                                                           

EPP = 74,14% 

Nilai efektivitas penyuluhan yang diperoleh menunjukkan bahwa penyuluhan 

berbasis media sosial efektif dalam meningkatkan keterampilan petani dalam 

pengendalian hama wereng batang coklat pada tanaman padi. Efektivitas tersebut terjadi 

karena menampilkan secara jelas tahapan pengendalian hama sehingga petani lebih 

mudah memahami dan meniru setiap langkah yang diperagakan. Selain menerima 

penjelasan secara teori, keterampilan petani dinilai melalui kegiatan unjuk kerja untuk 

mengetahui kemampuan petani dalam menerapkan materi yang telah diberikan. Video 

yang dibagikan melalui WhatsApp dan Facebook dapat diputar kembali secara berulang 

sehingga membantu petani mengingat setiap tahapan praktik dan mempermudah 

penerapannya di lapangan. Kondisi tersebut menyebabkan keterampilan petani dalam 

pengendalian hama wereng batang coklat mengalami peningkatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Sehadun et al., (2023)  yang menyatakan bahwa 

media audio visual mampu meningkatkan keterampilan petani karena penyajian materi 

secara visual memudahkan petani memahami dan mempraktikkan teknologi yang 

diperkenalkan dan informasi yang diterima melalui saluran visual dan auditori secara 

bersamaan lebih mudah dipahami dan diingat, sehingga meningkatkan kemampuan 

seseorang dalam melakukan suatu keterampilan. 

Efektivitas Penyuluhan (Ep) 

EP = 
skor yang dicapai

nilai maksimal
 x 100% 

EP = 
1633

1770
 x 100% = 92,26% 

Hasil perhitungan efektivitas penyuluhan menunjukkan nilai sebesar 92,26%, yang 

termasuk dalam kategori sangat efektif. Nilai tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan 

berbasis media sosial mampu mencapai penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan petani mengenai pengendalian hama wereng batang coklat pada 

tanaman padi. Tingginya nilai efektivitas mengindikasikan bahwa materi yang 
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disampaikan dapat diterima, dipahami, dan direspons dengan baik oleh petani sehingga 

terjadi peningkatan kemampuan setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. 

Tingginya efektivitas penyuluhan didukung oleh penggunaan media sosial seperti 

WhatsApp dan Facebook yang memudahkan petani dalam mengakses informasi secara 

cepat, dan berulang. Penyampaian materi dalam bentuk video membantu petani 

memahami teknik pengendalian hama secara lebih jelas karena menggabungkan unsur 

visual dan audio yang mudah dipahami. Hasil penelitian ini sejalan dengan Budiman et 

al., (2024)  yang menyatakan bahwa pemanfaatan media sosial dalam penyuluhan 

pertanian mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran petani karena informasi yang 

disampaikan lebih mudah dipahami, interaktif, dan dapat diakses kembali sesuai 

kebutuhan petani. 

 
KESIMPULAN  
Kesimpulan  
1. Terdapat perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani sebelum dan 

sesudah dilakukan penyuluhan berbasis media sosial tentang pengendalian 
hama wereng batang coklat pada tanaman padi. Pada aspek pengetahuan, total 
skor meningkat dari 208 menjadi 280 dengan kategori dari mengetahui menjadi 
sangat mengetahui. Pada aspek sikap, persentase meningkat dari 68,5% dengan 
kategori setuju menjadi 92,75% dengan kategori sangat setuju. Pada aspek 
keterampilan, total skor meningkat dari 154 menjadi 240 dengan kategori dari 
terampil menjadi sangat terampil. Hasil uji Paired Sample t-test pada ketiga 
variabel menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05), yang berarti terdapat 
perbedaan signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah penyuluhan. 

2. Penyuluhan berbasis media sosial terbukti efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani terhadap pengendalian hama 
wereng batang coklat pada tanaman padi. Hal ini ditunjukkan dari nilai 
Efektivitas Peningkatan Penyuluhan (EPP) pada aspek pengetahuan sebesar 
78,26%, sikap sebesar 76,98%, dan keterampilan sebesar 74,14%, yang 
seluruhnya berada pada kategori efektif. Selain itu, nilai efektivitas penyuluhan 
secara keseluruhan (EP) sebesar 92,26%, yang menunjukkan bahwa 
penyuluhan berbasis media sosial melalui Facebook dan WhatsApp Group 
sangat efektif sebagai media penyuluhan pertanian. Pemanfaatan media sosial 
mampu mendukung penyampaian materi yang lebih menarik, fleksibel, 
interaktif, dan mudah diakses sehingga mendorong peningkatan perilaku petani 
dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Saran  
1. Bagi petani, diharapkan dapat terus menerapkan materi penyuluhan yang telah 

diberikan, khususnya terkait pengendalian hama wereng batang coklat 
berdasarkan prinsip Pengendalian Hama Terpadu (PHT), sehingga 
pengendalian hama dapat dilakukan secara tepat, efektif, dan ramah lingkungan. 

2. Bagi penyuluh pertanian, diharapkan dapat memanfaatkan media sosial seperti 
Facebook dan WhatsApp Group sebagai media penyuluhan alternatif yang 
mendukung kegiatan penyuluhan konvensional, sehingga penyampaian 
informasi pertanian menjadi lebih efektif, interaktif, dan mudah diakses oleh 
petani. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian terkait 
efektivitas penyuluhan berbasis media sosial dengan cakupan wilayah yang 
lebih luas, jumlah responden yang lebih banyak, serta menggunakan platform 
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digital lainnya agar diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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